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Abstrak

Penilaian kinerja guru sangat penting dalam memastikan kualitas pendidikan. Namun, proses ini
sering kali sulit karena harus mempertimbangkan berbagai aspek, seperti kompetensi, prestasi,
inovasi, dan kepribadian. Dalam penelitian ini, kami mengembangkan sistem pendukung
keputusan (SPK) menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan
guru terbaik secara objektif. Metode AHP membantu mengidentifikasi kriteria dan bobot yang
relevan dalam penilaian kinerja guru, memberikan hasil yang lebih konsisten dan transparan.
Sistem yang diusulkan diharapkan dapat membantu pengambil keputusan dalam memilih guru
terbaik dengan lebih efisien.

Kata Kunci — Sistem Pendukung Keputusan, Penilaian Guru Terbaik, Analytical Hierarchy
Process (AHP).

Abstract

Teacher performance assessment is crucial in ensuring the quality of education. However, this
process is often challenging as it requires consideration of various aspects, such as competence,
achievement, innovation, and personality. In this study, we developed a decision support system
(DSS) using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method to objectively determine the best
teacher. The AHP method helps identify relevant criteria and weights in teacher performance
assessment, providing more consistent and transparent results. The proposed system is expected to
assist decision-makers in selecting the best teacher more efficiently.

Keywords : Decision Support System, Best Teacher Assessment, Analytical Hierarchy Process
(AHP).

1. PENDAHULUAN

Penilaian terhadap kinerja guru menjadi salah satu elemen krusial dalam
peningkatan kualitas pendidikan. Penilaian ini bertujuan untuk memberikan apresiasi,
meningkatkan motivasi, dan memperbaiki kualitas pengajaran. Namun, sering kali sulit
untuk menentukan guru terbaik karena adanya banyak kriteria yang harus
dipertimbangkan, termasuk kompetensi profesional, kemampuan interpersonal, dedikasi,
dan inovasi dalam metode pengajaran. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem yang
dapat membantu dalam pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan semua kriteria
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secara objektif.

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah salah satu teknik yang cocok
digunakan untuk masalah multi-kriteria seperti ini. Dengan AHP, Kkita dapat
membandingkan Kkriteria secara berpasangan untuk menentukan bobot masing-masing
kriteria dan akhirnya membuat peringkat terhadap alternatif yang ada.

2. METODE PENELITIAN

Penentuan Kriteria Penilaian
Dalam penelitian ini, beberapa kriteria penilaian kinerja guru. Kriteria utama yang
digunakan meliputi:

+ Disiplin

« Keterampilan

+ Kejujuran

« Kerjasama

Pengumpulan Data

Data dikumpulkan dari hasil wawancara, kuesioner, dan penilaian langsung terhadap
guru. Setiap kriteria dibandingkan secara berpasangan untuk mendapatkan nilai bobot.

Implementasi AHP

Langkah-langkah dalam proses AHP adalah:

1. Membangun Hierarki: Menyusun hierarki penilaian yang terdiri dari tujuan (guru
terbaik), kriteria, dan alternatif (guru-guru yang dinilai).

2. Matriks Perbandingan Berpasangan: Setiap kriteria dibandingkan berpasangan untuk
menentukan bobot relatif. Nilai konsistensi juga dihitung untuk memastikan
konsistensi dalam penilaian.

3. Perhitungan Nilai Bobot: Nilai bobot untuk setiap kriteria dan alternatif dihitung untuk
menentukan prioritas.

4. Penentuan Hasil: Nilai akhir diperoleh berdasarkan agregasi dari nilai bobot kriteria
dan penilaian guru pada setiap kriteria.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kriteria dan Bobot

Dalam penelitian ini, metode Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk
menentukan guru terbaik dengan mempertimbangkan beberapa kriteria dan subkriteria
yang telah ditentukan sebelumnya. Kriteria ini meliputi:
1. Disiplin
2. Keterampilan
3. Kejujuran
4. Kerjasama

Setiap kriteria ini selanjutnya memiliki subkriteria yang memberikan kontribusi
terhadap penilaian akhir. Proses analisis hierarki dilakukan melalui penentuan bobot pada
setiap kriteria dan subkriteria.



Berikut Diagram Hierarki AHP Penilaian Guru :

Penilaian Guru Terbaik

Disiplin Keterampilan Kejujuran Kerjasama

Penyusunan Matriks Perbandingan Berpasangan
Langkah pertama dalam metode AHP adalah menyusun matriks perbandingan
berpasangan antara kriteria.

Kriteria Disiplin Keterampilan Kejujuran Kerjasama
Disiplin 1 9 5 0,5
Keterampilan 0,111 1 0.333 5
Kejujuran 0,2 3 1 3
Kerjasama 2 0,2 0,333 1

Setelah melakukan normalisasi matriks perbandingan berpasangan, bobot prioritas
untuk masing-masing kriteria diperoleh sebagai berikut :

Kode DP ET KJ KM Prioritas

ET 0.556 0.225 0.05 0.526 03391

0.028 0.674 015 0.316 0.2919

Konsistensi Perhitungan
Untuk memastikan konsistensi dalam perbandingan berpasangan, dilakukan
perhitungan Rasio Konsistensi (CR). Jika CR < 0.1, maka matriks konsisten.
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa CR = 0.05, sehingga matriks ini dianggap
konsisten.
Penentuan Prioritas Alternatif / Calon Kandidat Guru

Bobot kriteria digunakan untuk menilai beberapa kandidat guru berdasarkan data
kinerja mereka. Hasil akhir perhitungan AHP menunjukkan peringkat guru sebagai
berikut:
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PERHITUNGAN

Hasil akhir perhitungan AHP menunjukkan peringkat guru terbaik adalah : Is
Ulinnuha, S.Pd
Interpretasi Hasil

Berdasarkan hasil perhitungan, Is Ulinnuha, S.Pd. memiliki skor tertinggi,
menunjukkan bahwa guru ini memenuhi kriteria penilaian dengan lebih baik dibandingkan
kandidat lainnya. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk memberikan penghargaan atau
rekomendasi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan SPK berbasis AHP yang dapat digunakan
untuk menilai kinerja guru dan menentukan guru terbaik secara objektif. Dengan
memanfaatkan metode AHP, sistem ini mampu memberikan bobot pada setiap kriteria
penilaian secara konsisten dan mengurangi subjektivitas dalam pengambilan keputusan.
Sistem ini dapat menjadi alat yang efektif untuk mendukung manajemen pendidikan dalam
meningkatkan kualitas tenaga pengajar.

Saran: Penelitian lanjutan disarankan untuk mengintegrasikan lebih banyak kriteria
tambahan atau menggunakan metode lain seperti Fuzzy AHP untuk hasil yang lebih
komprehensif.
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